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ABSTRAK

Penelitian yang dilaksanakan di peternakan kambing PE milik kelompok tani di
Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran Lampung pada Juli--Agustus
2017 bertujuan untuk mengetahui prevalensi cacing saluran pencernaan pada
kambing PE. Penelitian ini menggunakan metode survei. Penyamplingan data
dilakukan dengan metode proporsional. Jumlah sampel yang diperoleh sebesar 77
sampel. Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabulasi kemudian dianalisis
secara deskriptif. Pemeriksaan sampel feses dilakukan di Balai Veteriner
Lampung menggunakan Uji Mc. Master dan Sedimentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa prevalensi cacing saluran pencernaan pada Kambing PE
yang dipelihara kelompok tani di Kecamatan Gedong Tataan sebesar 85,71%.
Prevalensi tertinggi terdapat pada kambing PE yang dipelihara Kelompok Tani
Sehati Jaya dengan nilai sebesar 88,24%, sedangkan prevalensi terendah terdapat
pada kambing PE yang dipelihara KWT Sekar Mawar yaitu sebesar 72,73%. Jenis
cacing yang ditemukan pada Kambing PE yang dipelihara kelompok tani di
Kecamatan Gedong Tataan berasal dari kelas Nematoda (Haemonchus sp.,
Oesophagostomum sp., Mecistocirrus sp., Syngamus sp., Trichostrongylus sp.,
Bunostomum sp., Strongyloides sp., Ostertagia sp., Capilaria sp., dan Trichuris
sp.), kelas Cestoda (Moniezia sp.), dan kelas Trematoda (Paramphistomum sp.).

Kata kunci: Cacing Saluran Pencernaan, Prevalensi, Kambing Peranakan Etawa
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Perkembangan usaha ternak di Indonesia sangat diharapkan, mengingat

pertumbuhan penduduk cukup pesat sehingga kebutuhan akan daging juga

semakin meningkat. Provinsi Lampung sebagai salah satu daerah basis ketahanan

pangan dan lumbung ternak diharapkan mampu mendukung perkembangan usaha

ternak di Indonesia. Suksesnya pengembangan usaha ternak tidak terlepas dari

pengendalian penyakit yang ada. Salah satu penyakit yang kurang mendapatkan

perhatian peternak ialah helminthiasis atau penyakit cacingan. Penyakit cacingan

jarang sekali menyebabkan kematian, namun dari segi ekonomi sangat merugikan.

Penyakit cacingan atau helminthiasis merupakan penyakit akibat infestasi cacing

dalam tubuh. Sebagian zat makanan di dalam tubuh ternak dikonsumsi oleh

cacing, sehingga menyebabkan kerusakan jaringan pada ternak. Keadaan ini

menyebabkan laju pertumbuhan menurun dan ternak menjadi lebih peka terhadap

berbagai penyakit yang mematikan. Penyakit ini mudah sekali berkembang

khususnya di daerah dengan curah hujan dan kelembaban yang tinggi.

Penyakit cacingan atau helminthiasis menyerang beberapa titik organ tubuh

ternak, salah satunya pada saluran pencernaan. Menurut Beriadjaja dan Stevenson

(1986), adanya infestasi oleh cacing saluran pencernaan pada ternak akan
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mengakibatkan terjadi gangguan-gangguan yang berupa terhambatnya tingkat

pertumbuhan, rendahnya produktifitas dan bertambahnya tingkat kematian pada

ternak, terutama pada ternak muda.

Ternak ruminansia seperti kambing lebih rentan terjangkit penyakit cacingan.

Menurut Pratiwi (2010), penularan cacing dapat terjadi melalui pakan dan minum

yang tercemar oleh tinja ternak yang terinfestasi cacing. Tinja yang mengandung

telur cacing berkembang menjadi larva infektif di tanah yang kemudian masuk ke

dalam tubuh ternak sehat melalui penelanan (ingesti) bersama dengan rumput

yang dimakan ternak.

Saat ini, beberapa kelompok tani di Kecamatan Gedong Tataan sedang

mengembangkan kambing PE. Kambing tersebut diberi pakan hijauan berupa

rumput. Pakan hijauan berupa rumput memungkinkan kambing yang dipelihara

dapat terinfestasi cacing saluran pencernaan. Menurut Wiliams dan Loyacano

(2001), siklus hidup cacing secara umum dimulai dari larva cacing infektif yang

menjangkit ternak melalui ingesti (penelanan) bersama rumput yang dimakan oleh

ternak.

Berdasarkan kenyataan di lapangan yang menunjukkan bahwa kambing PE yang

dipelihara dapat terinfestasi cacing saluran pencernaan dan belum adanya data

mengenai prevalensi cacing saluran pencernaan, maka diadakan penelitian tentang

prevalensi cacing saluran pencernaan pada kambing PE di Kecamatan Gedong

Tataan.
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B. Tujuan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat prevalensi cacing

saluran pencernaan pada kambing PE di Kelompok Tani Kecamatan Gedong

Tataan, Kabupaten Pesawaran, Lampung.

C. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi kelompok tani yang saat ini sedang

mengembangkan kambing PE di Kecamatan Gedong Tataan serta sebagai

informasi bagi Dinas Peternakan Kabupaten Pesawaran dalam mengambil

kebijakan.

D. Kerangka Pemikiran

Kambing merupakan ternak yang banyak dipelihara oleh masyarakat luas, karena

memiliki sifat yang menguntungkan bagi pemeliharaannya seperti: ternak

kambing mudah berkembang biak; tidak memerlukan modal yang besar dan

tempat yang luas; membantu menyuburkan tanah; berfungsi sebagai tabungan

(Sasroamidjojo dan Soeradji, 1978). Kambing memiliki kemampuan untuk

bertahan hidup dan berproduksi dengan keadaan lingkungan yang kurang baik.

Penyakit yang rentan menyerang ternak ruminansia seperti kambing yaitu

penyakit cacingan. Menurut Subronto dan Tjahajati (2001) penyakit ini

diakibatkan oleh infestasi cacing dalam tubuh. Perubahan pada ternak yang

terinfestasi cacing tidak dapat dilihat secara klinis dan hanya dapat diketahui

melalui pemeriksaan feses. Jika ditemukan telur cacing pada feses, maka

dipastikan adanya cacing pada ternak tersebut.
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Dari sekian banyak jenis cacing parasit, jenis cacing yang hidup di saluran

pencernaan dinilai sangat merugikan peternak. Jenis cacing ini menetap di saluran

pencernaan dan mengambil zat makanan. Cacing ini merusak jaringan pada

saluran pencernaan ternak untuk memperoleh zat makanan. Ternak yang

terinfestasi cacing ini menjadi terhambat pertumbuhannya dan lebih peka terhadap

berbagai penyakit yang mematikan. Penularan cacing saluran pencernaan dapat

terjadi melalui pakan dan minum yang tercemar larva infektif cacing saluran

pencernaan.

Saat ini, beberapa kelompok tani di Kecamatan Gedong Tataan sedang

mengembangkan kambing PE. Kambing PE adalah jenis rumpun kambing yang

memiliki produktivitas yang cukup tinggi. Bobot badan kambing PE pada umur

satu tahun dapat mencapai 28 kg (Sulastri dan Qisthon, 2007).

Kambing PE yang dipelihara diberi pakan hijauan berupa rumput. Berdasarkan

penelitian Mukti (2016), prevalensi cacing nematoda saluran pencernaan pada

kambing Peranakan Ettawa yang mengkonsumsi rumput di Kecamatan Siliragung,

Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur adalah sebesar 51,9%. Data prevalensi

cacing saluran pencernaan pada kambing PE penting diketahui sehingga dapat

dilakukan pencegahan dan pengendalian untuk menanggulangi kerugian secara

ekonomi akibat dari penyakit tersebut.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sungai Langka dan Wiyono. Kedua desa ini

berada di wilayah Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran, Lampung.

1. Desa Sungai Langka

Desa Sungai Langka terletak di daerah dataran tinggi di kaki Gunung Betung,

dengan ketinggian 100 -- 500 m di atas permukaan laut. Berdasarkan Profil Desa

Sungai Langka (Dinas Peternakan Kabupaten Pesawaran, 2013), desa ini memiliki

suhu lingkungan yang sejuk yaitu sekitar 15--300C dengan curah hujan rata-rata

4000 m3/tahun.

Desa dengan luas daerah sekitar  900 Ha ini berjarak 7 km dari ibukota

Kecamatan Gedong Tataan, 12 km dari ibukota Kabupaten Pesawaran, dan 20 km

dari ibukota Provinsi Lampung. Secara administratif letak Desa Sungai Langka

berbatasan dengan :

a. Desa Bernung dan Negeri Sakti di sebelah Utara;

b. Kurungan Nyawa di sebelah Timur;

c. Hutan Negara/Gunung Betung di sebelah Selatan;

d. Desa Wiyono dan PTPN VII Way Berulu di sebelah Barat (Dinas Peternakan

Kabupaten Pesawaran, 2013).
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Permukaan tanah Desa Sungai Langka terdiri dari dataran tingggi yang berbukit

kecil dengan kemiringan tanah 10% sampai dengan 20%. Mayoritas mata

pencaharian masyarakat di desa ini adalah sebagai petani kakao. Disamping

sebagai petani, masyarakat juga memelihara ternak yang dijadikan sebagai

tabungan untuk keperluan yang tidak terduga. Salah satu jenis ternak yang banyak

dikembangkan masyarakat di Desa Sungai Langka adalah Kambing PE.

2. Desa Wiyono

Desa Wiyono terletak di daerah dataran tinggi dengan ketinggian 146 m di atas

permukaan laut. Topografi wilayah desa terdiri dari lembah yang secara

administratif berbatasan dengan :

a. Desa Tanjung Rejo dan Negeri Katon di sebelah Utara;

b. Gunung Betung di sebelah Selatan;

c. Desa Kebagusan di sebelah Barat;

d. Desa Taman Sari di sebelah Timur.

(Kementerian Desa, 2017)

Berdasarkan Profil Desa Wiyono (Kementerian Desa, 2017), desa yang memiliki

luas wilayah 1100 Ha ini memiliki tingkat curah hujan yang tergolong sedang.

Jarak dari Desa menuju Kantor Kecamatan sekitar 2 km, Kantor Kabupaten

Pesawaran sekitar 4 km, dan Ibukota Provinsi sekitar 17 km. Mayoritas mata

pencaharian masyarakat di desa ini adalah sebagai petani kakao. Disamping

sebagai petani, masyarakat juga memelihara ternak yang dijadikan sebagai

tabungan untuk keperluan yang tidak terduga. Salah satu jenis ternak yang banyak

dikembangkan masyarakat di Desa Wiyono adalah Kambing PE.
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B. Kambing Peranakan Etawa (PE)

Kambing merupakan ternak yang banyak dipelihara oleh masyarakat luas, karena

memiliki sifat yang menguntungkan bagi pemeliharanya seperti; ternak kambing

mudah berkembang biak; tidak memerlukan modal yang besar dan tempat yang

luas; membantu menyuburkan tanah; serta dapat dibuat sebagai tabungan

(Sasroamidjojo dan Soeradji, 1978).

Kambing PE merupakan kambing hasil perkawinan silang antara kambing Etawa

yang berasal dari India dan kambing Kacang asli Indonesia. Kambing PE

merupakan kambing dwiguna yang mampu menghasilkan susu dan daging untuk

dimanfaatkan oleh manusia (Kusuma dan Irmansah, 2009). Hardjosubroto (1994)

mengemukakan bahwa kambing PE merupakan hasil persilangan antara kambing

Etawa dan kambing Kacang yang sudah beradaptasi di Indonesia. Susilawati

(2008) menambahkan bahwa kambing PE  termasuk kambing yang prolifik

(subur) dengan menghasilkan anak 1--3 ekor per kelahiran.

Sumadi dan Prihadi (1999), menyatakan bahwa Kambing PE memiliki ciri–ciri:

ukuran badan besar, kepala tegak, garis profil cembung, rahang bawah lebih

panjang daripada rahang atas, tanduk mengarah ke belakang, telinga

lebar panjang dan menggantung dengan ujung telinga melipat. Warna bulu

bermacam–macam dari belang putih hitam, putih coklat, sampai campuran antara

putih, hitam, dan coklat, terdapat bulu yang lebat dan panjang di bawah ekor.

Sutama dan Budiarsana (1995), melaporkan bahwa rata-rata bobot tubuh kambing

PE pada saat lahir, disapih, dan umur 12 bulan masing-masing 2,75; 10,50; dan

17,50 kg dengan pertambahan bobot tubuh harian mencapai 48,30 g. Sulastri dan
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Qisthon (2007) menyatakan bahwa bobot badan kambing PE pada umur satu

tahun dapat mencapai 28 kg.

C. Cacing Saluran Pencernaan

Salah satu penyakit parasitik yang sering menjadi permasalahan pada ternak

kambing adalah penyakit cacingan yang disebabkan oleh cacing saluran

pencernaan. Cacing saluran pencernaan sering dijumpai pada ternak yang dapat

mengakibatkan penurunan laju pertumbuhan dan kesehatan. Sebagian zat

makanan di dalam tubuh ternak dikonsumsi oleh cacing, sehingga menyebabkan

kerusakan jaringan pada hewan. Keadaan ini juga dapat menyebabkan ternak

menjadi lebih peka terhadap berbagai penyakit yang mematikan (Abidin, 2002).

Keberadaan parasit saluran pencernaan pada suatu daerah tertentu sangat

tergantung kepada curah hujan, kelembaban, dan temperatur yang bervariasi di

setiap daerah. Menurut Beriajaya dan Stevenson (1985), keadaan iklim yang

lembab merupakan keadaan yang paling baik untuk fase hidup dari berbagai

parasit saluran pencernaan.

Adanya infestasi tunggal, ganda, dan campuran pada satu ekor kambing yang

disebabkan oleh infestasi cacing tidak menyebabkan kematian terhadap inang

namun hanya menyebabkan penurunan sistem imun inang sehingga

memungkinkan terjadinya infestasi sekunder oleh jenis cacing lainnya

(Akhira dkk., 2013). Penularan cacing dapat terjadi melalui pakan dan minum

yang tercemar oleh tinja ternak yang terinfestasi cacing (Pratiwi, 2010).
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Gejala umum dari hewan yang terinfestasi cacing antara lain badan lemah dan

bulu kusam, gangguan pertumbuhan yang berlangsung lama. Jika infestasi sudah

lanjut diikuti dengan anemia, diare, dan badannya menjadi kurus yang akhirnya

bisa menyebabkan kematian. Kehadiran parasit cacing bisa diketahui melalui

pemeriksaan feses untuk mengetahui telur cacing. Perubahan populasi cacing

dapat diketahui dengan menghitung total telur per gram feses (EPG) secara rutin

(Subronto dan Tjhajati, 2001).

Tingkat prevalensi parasit cacing tergantung pada jumlah dan jenis cacing yang

menginfestasinya (Subronto dan Tjhajati, 2001). Menurut Firmansyah (1993),

prevalensi infestasi cacing saluran pencernaan pada kambing di Indonesia sebesar

84,7 %, terdiri dari Bunostomum spp., (32,36%), Haemonchus spp., (32,26%), dan

Trichuris spp., (11,26%), Moniezia spp., (8,82%). Sementara menurut Beriajaya

dan Copeman (1996), kambing di Indonesia banyak diinfestasi oleh Haemonchus

ssp., Trichostrongylus spp., Cooperia spp., Oesophagustomum spp., dan

Bunostomum spp. Penyakit saluran pencernaan pada umumnya disebabkan oleh

cacing dari golongan Nematoda, Trematoda dan Cestoda.

D. Cacing Nematoda

Parasit yang terdapat pada kambing diantaranya berasal dari kelompok nematoda.

Nematoda pada tubuh domba dan kambing dapat berada pada kulit, sistem

pernapasan, maupun saluran pencernaan (Levine, 1994). Cacing nematoda saluran

pencernaan merupakan sekelompok cacing yang berbentuk bulat panjang dengan

salah satu ujungnya meruncing dan menginfestasi saluran pencernaan ternak

(Soulsby, 1982).
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Nematoda merupakan cacing gastrointestinal yang tidak memerlukan inang

perantara, sehingga untuk berlangsungnya siklus cacing lebih cepat (Southwell

dkk., 2008). Nematoda dapat tumbuh dengan optimum pada curah hujan di atas

55 mm dengan suhu maksimum rata-rata di atas 18oC (Levine, 1994). Cacing

gastrointestinal ini berkembang dengan baik pada musim hujan dibandingkan

musim panas (Chiejina dan Fakae, 1984). Beberapa genus nematoda saluran

pencernaan yang ditemukan pada kambing dan domba diantaranya yaitu

Strongyloides sp, Trichuris sp, dan kelompok Stongyloida yaitu Gaigeria sp,

Bunostomun sp, Oesophagustomun sp, Haemonchus sp, dan Chabertia sp

(Hanafiah dkk., 2002).

Siklus hidup nematoda secara umum dimulai dari larva nematoda infektif yang

menjangkit ternak melalui ingesti (penelanan) bersama rumput yang dimakan oleh

ternak. Larva infektif dapat menembus kulit pada bagian kaki ketika hewan

berdiri di atas tanah, juga dapat melalui fecal contaminated area atau daerah yang

terkontaminasi feses yang mengandung telur cacing yang akan tertempel di

permukaan tubuh hewan ketika berbaring. Larva cacing yang telah tertelan atau

masuk ke dalam tubuh, bergerak melalui darah menuju ke jantung dan paru paru,

kemudian ke saluran usus dan menjadi cacing dewasa. Perkembangan larva

nematoda gastrointestinal ke fase tiga atau larva infektif dapat terjadi secara cepat

selama 7--14 hari di lingkungan selama kondisi optimal (suhu yang hangat).

Ketika larva sudah mencapai fase larva infektif, larva tersebut dapat bertahan

hidup selama berbulan-bulan hingga pergantian musim. Setelah menginfestasi

hewan ternak, kebanyakan nematoda parasit berkembang menjadi dewasa selama

2--4 minggu. Kerusakan besar yang ditimbulkan di abomasum dan saluran usus
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terjadi selama periode perkembangan larva ke tahap dewasa. Total siklus hidup

dari telur menuju telur kembali membutuhkan waktu sekitar 6--8 minggu yaitu 2--

3 minggu di lingkungan dan 2--5 minggu di dalam tubuh hewan (Wiliams dan

Loyacano, 2001).

Cacing nematoda saluran pencernaan dapat menurunkan bobot badan pada

kambing dan domba sebesar 5 kg per penderita sedangkan untuk sapi dan kerbau

sebesar 10 kg per penderita per tahun. Adanya infestasi oleh cacing nematoda

saluran pencernaan pada ternak akan mengakibatkan terjadi gangguan-gangguan

yang berupa terhambatnya tingkat pertumbuhan, rendahnya produktifitas dan

bertambahnya tingkat kematian pada ternak, terutama pada ternak muda

(Beriadjaja dan Stevenson,1986). Gejala klinis yang timbul akibat infestasi ini

adalah kehilangan berat badan, kurang nafsu makan, menurunnya daya

penyerapan makanan di usus, dan anemia (Beriajaya dkk,1995).

Egido, dkk.(2001) menjelaskan bahwa populasi nematoda pada ternak dapat

disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya adalah kelembaban dan vegetasi.

Dataran tinggi memiliki kelembaban lebih rendah, sedangkan dataran rendah

memiliki kelembaban tinggi yang merupakan tempat ideal bagi telur untuk

menetas dan larva infektif bertahan pada rumput. Hal ini diperkuat oleh hasil

penelitian Kadarsih and Siwitri (2004) yang menjelaskan bahwa dataran rendah

lebih tinggi derajat infestasi parasit dari dataran tinggi.
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1. Strongyloides

Cacing ini sering disebut dengan cacing benang karena ukurannya yang lebih

kecil dari cacing tambang dan di dalam telur terdapat larva yang melengkung

mirip dengan benang (Heelan dan Ingersoll, 2002). Cacing betina panjangnya

3,5--6,0 mm dan berdiameter 50--65 mikron. Cacing jantan berukuran lebih kecil

daripada betina yaitu panjangnya 700--825 mikron (Schad, 1989).

Siklus hidup dari cacing Strongyloides sp. yaitu larva infektif (filariform) yang

berkembang dalam tinja atau tanah lembab yang terkontaminasi oleh tinja,

menembus kulit masuk ke dalam darah vena di bawah paru-paru. Di paru-

paru larva menembus dinding kapiler masuk ke dalam alveoli, bergerak naik

menuju ke trachea kemudian mencapai epiglotis. Selanjutnya larva turun masuk

ke dalam saluran pencernaan mencapai bagian atas dari intestinum, disini cacing

betina menjadi dewasa (Levine, 1994).

Cacing dewasa yaitu cacing betina yang berkembang biak dengan cara

partenogenesis dan hidup menempel pada sel-sel epitelum mukosa intestinum

terutama pada duodenum, di tempat ini cacing dewasa meletakkan telurnya. Telur

kemudian menetas melepaskan larva non infektif rhabditiform. Larva

rhabditiform ini bergerak masuk ke dalam lumen usus, keluar dari hospes melalui

tinja dan berkembang menjadi larva infektif filariform yang dapat menginfeksi

hospes yang sama atau orang lain (Levine, 1994 ).

Telur cacing Strongyloides dapat menetas dengan cepat dan berkembang menjadi

larva infektif hanya dalam waktu 24 jam sehingga menyebabkan



13

perkembangbiakannya menjadi pesat dan sering ditemukan dalam jumlah banyak

(Levine, 1994).

2. Oesophagustomum

Oesophagustomum lebih dikenal dengan cacing bungkul karena bentuknya yang

berbungkul bungkul. Bungkul tersebut berisi larva yang kemudian menetas

menjadi cacing dewasa (Akoso, 1996). Cacing betina dewasanya berukuran lebih

besar dengan panjang 16--22 mm daripada jantan yang berukuran panjang 14--17

mm (Junquera, 2004). Gejala yang ditimbulkan dari infestasi cacing ini adalah

timbulnya bungkul-bungkul di dalam kolon ternak (Sugama dan Suyasa, 2011)

dan dapat menimbulkan nodul pada intestinum yang menyebabkan ternak

terserang disentri (Soulsby 1982).

Siklus hidup cacing ini secara langsung. Larva masuk ke dalam dinding usus

membentuk nodul di antara usus halus dan rektum. Telur dapat ditemukan dalam

pemeriksaan feses sekitar 40 hari setelah infestasi dengan larva stadium III. Larva

masuk dalam dinding sekum dan kolon, ditempat itulah larva tersebut berubah

menjadi larva stadium IV dalam 5--7 hari, kemudian kembali ke lumen usus 7--14

hari setelah infestasi, menjadi stadium dewasa dalam kolon 17--22 hari sesudah

infestasi. Telur terdapat dalam feses 32--42 hari setelah infestasi (Levine, 1994).

3. Haemonchus

Menurut Levine (1994) cacing Haemonchus sering menginfestasi ruminansia

terutama sapi, domba, dan kambing. Cacing ini biasanya ditemukan pada

abomasum tubuh hospes yang berada di daerah beriklim tropis dan lembab

(Bowman dan Georgi, 2009). Pernyataan ini didukung oleh Maichimo dkk. (2004)
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menambahkan bahwa beberapa anthelmintik bersifat resisten terhadap spesies ini

karena tidak ditemukannya anthelmintik yang efektif.

Infestasi hiperakut Haemonchus sp. dapat menyebabkan ternak kehilangan darah

200--600 ml/hari sehingga ternak mengalami anemia dan mati mendadak. Pada

infestasi akut ternak kehilangan darah 50--200 ml/hari sehingga ternak akan

mengalami anemia, tinja berwarna hitam, dan keretakan dinding sel abomasum.

Setiap ekor cacing Haemonchus sp. mampu menghisap darah 0,049 ml/hari (Clark

dkk., 1962).

Siklus hidup Haemonchus contortus adalah langsung. Telur yang dikeluarkan

bersama feses, telur tersebut telah berisi embrio yang terdiri dari 16--32 sel,

setelah 14--19 jam berada di luar telur akan menetas bila suhu cukup baik

(Soulsby, 1982).  Chotiah (1983) menyatakan bahwa telur cacing yang terdapat di

dalam feses akan menetas setelah 24 jam pada suhu 16--38oC dan berkembang

menjadi larva infektif pada suhu yang sama.

4. Trichuris sp

Cacing Trichuris sp berparasit pada sekum. Cacing ini sering disebut Whipworm

/cacing cambuk. Morfologinya hampir sama dengan Trichuris trichura yang

menginfestasi manusia dan primata lain, namun belum ada bukti kongkret yang

menyatakan bahwa kedua parasit tersebut dapat saling bertukar induk semang

seperti halnya cacing Ascaris sp pada sapi dan manusia (Soulsby, 1982). Gejala

klinis trichuriosis dapat menyebabkan anoreksia, diare, lesu, lemahan, dan

kematian.
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Siklus hidup cacing Trichuris sp. di mulai dari keluarnya telur dari tubuh

bersama tinja dan berkembang menjadi telur infektif dalam waktu beberapa

minggu. Telur yang sudah berembrio dapat tahan beberapa bulan apabila berada

di tempat yang lembab. Infestasi biasanya terjadi secara per oral (tertelan lewat

pakan dan atau air minum). Apabila tertelan, telur-telur tersebut pada sekum akan

menetas dan dalam waktu sekitar empat minggu telah menjadi cacing dewasa

(Soulsby, 1982).

5. Bunostomum sp.

Bunostomum sp. mempunyai bentuk penampang bulat, tidak bersegmen dan

berwarna putih kecoklatan. Warna telurnya lebih gelap dari genus lain, sehingga

lebih mudah dibedakan. Telur berbentuk bulat lonjong dengan ujung tumpul dan

mengandung sel embrio serta hidup di usus (Subekti dkk, 2011).

Infestasi Bunostomum yang berat pada hewan selain menderita anemia juga

hipoproteinemia yang akhirnya menimbulkan oedema di bawah kulit, pada kasus

yang kronis dapat menyebabkan bottle jaw. Akibat penembusan kulit oleh larva

cacing dari genus Bunostomum dapat menimbulkan reaksi lokal berupa

peradangan, terbentuknya papula, dan gatal-gatal pada kulit. Cacing ini selain

menghisap darah juga bentuk larvanya dapat menembus mukosa sehingga

menimbulkan reaksi keradangan yang disertai pendarahan pada hewan (Bowman

dan Georgi, 2009).

6. Ostertagia sp.

Ostertagia sp., memiliki siklus hidup langsung, yang terdiri dari dua tahap: tahap

hidup bebas di padang rumput (pra-parasit) dan tahap parasit di inang. Telur dari
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cacing dewasa di abomasum keluar bersamaan dengan feses. Telur ini menetas

sampai larva tahap pertama (L1). Larva tahap pertama (L1) tumbuh hingga larva

tahap infektif (L3). Larva tahap infektif mempertahankan kutikula sebagai

selubung pelindung, dan dapat bertahan dalam waktu lama. Waktu yang

dibutuhkan untuk berkembang menjadi larva infektif bergantung pada lingkungan

yang menguntungkan seperti suhu (sekitar 25--27 ° C) dan

kelembaban. Perkembangan ini biasanya memakan waktu 10 hari sampai 2

minggu (Fox, 2014).

Tahap parasit dimulai saat larva infektif tertelan saat merumput. Dalam rumen

larva infektif melepaskan selubung pelindung dan masuk ke dalam abomasum

dengan menembus kelenjar lambung. Setelah penetrasi ke dalam kelenjar

lambung, larva infektif berkembang menjadi cacing dewasa. Cacing dewasa muda

kemudian muncul dari kelenjar lambung dan melanjutkan pematangan reproduksi

seksual di permukaan mukosa abomasum. Setelah reproduksi seksual matang

sepenuhnya, dimulai produksi telur, sehingga terjadilah sebuah siklus kehidupan

(Fox, 1993).

7. Mecistocirrus sp.

Mecistocirrus sp., merupakan cacing parasit yang menyerang abomasum beberapa

hewan ruminansia seperti domba, kambing, sapi, kerbau serta lambung babi.

Siklus hidup cacing ini termasuk tipe langsung, yaitu tanpa memerlukan induk

semang perantara. Telur keluar bersama dengan tinja, menetas dan berkembang di

luar tubuh induk semang menjadi larva stadium satu (L1) kemudian menjadi larva

stadium dua (L2) yang masih belum infektif. Stadium infektif (L3) dicapai dalam
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waktu 15 -18 hari yang akan mengkontaminasi padang rumput dan menginfeksi

induk semang bila termakan inang. Di dalam lambung L3 akan mengalami ekdisis

menjadi L4, pada stadium L4 dimulai periode parasitik (mulai menghisap darah

induk semang) di dalam abomasum induk semang (Kusumamihardja, 1993).

Tahap larva empat cukup lama yaitu dari hari ke sembilan sampai dengan hari

kedua puluh delapan setelah terjadi infeksi. Periode prepaten berlangsung selama

59--82 hari (Soulsby, 1982; Kusumamihardja, 1993; Dunn, 1978; Urquhart dkk,

1994; dan Van Aken dkk, 1997).

Gejala klinis yang terjadi pada induk semang mirip dengan haemonchosis yaitu

adanya anemia dan penurunan berat badan. Perubahan anatomis yang terjadi

adalah perdarahan pada mukosa abomasum dan hipoproteinemia (Soulsby, 1982).

8. Trichostrongylus sp.

Cacing Trichostrongylus sp. tergolong cacing gilig atau nematode sehingga

disebut nematoda gastrointestinal (Anon. 1990). Lebih spesifik lagi cacing ini

digolongkan cacing rambut karena ukurannya yang kecil. Cacing ini berpredileksi

pada usus halus dari hewan ruminansia termasuk sapi, kecuali Trichostongylus

axei hidup di dalam abomasum ruminansia peliharaan dan liar dan di dalam

lambung serta usus kecil kuda. Patogenitas pada hewan muda lebih hebat dari

pada hewan dewasa. Gejala klinis dari hewan terinfeksi cacing

Trichostrongylus sp. adalah terjadi penurunan nafsu makan, anemia, berat badan

menurun, diare, pembengkakan dan perdarahan mukosa, bahkan sampai kematian

(Noble dan Noble.1989).
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Daur hidup cacing ini sangat sederhana. Dimulai dari telur yang keluar bersama

tinja. Setelah satu atau dua hari berada di tanah, telur menetas, dan berkembang

menjadi larva infektif. Stadium telur infektif hidup bebas di rerumputan, larva

membentuk kristal dan tahan terhadap kekeringan. Setelah itu larva tertelan saat

sapi memakan rumput dan berkembang menjadi dewasa (Noble and Noble, 1989).

9. Capillaria sp.

Capillaria sp. disebut juga cacing rambut adalah genus cacing nematoda yang

menginfeksi anjing, kucing, ternak, unggas dan banyak mamalia liar lainnya.

Capillaria bovis ditemukan di usus halus sapi, domba, kambing dan ruminansia

lainnya; dan Capillaria longipes di usus halus domba dan kambing. Sedikit yang

diketahui tentang patogenisitasnya (kapasitas untuk menyebabkan penyakit)

namun tampaknya tidak berbahaya bagi ruminansia (Junquera, 2017).

Beberapa spesies (misalnya Capillaria hepatica) dapat mengikuti siklus hidup

langsung , yaitu tanpa inang perantara wajib. Telur di lingkungan berkembang

menjadi larva L1  infektif dalam 3 sampai 5 minggu. Inang terakhir menelan larva

tersebut dengan makanan atau air yang terkontaminasi. Larva tersebut menembus

ke dinding usus dan mencapai sistem pembuluh darah yang dibawa ke tempat

predileksi, di mana mereka menyelesaikan perkembangan cacing dewasa dari

kedua jenis kelamin dan bereproduksi. Spesies lain (misalnya Capillaria

aerophila dan Capillaria plica ) memiliki siklus hidup tidak

langsung dengan cacing tanah sebagai inang perantara. Dalam hal ini, cacing

tanah memakan telur cacing yang ada di lingkungan. Larva L1 infektif
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berkembang di rongga tubuh cacing tanah. Inang akhir terinfeksi setelah menelan

cacing tanah (Junquera, 2017).

E. Cacing Trematoda

Menurut Noble dkk. (1989), kelas Trematoda termasuk Filum Plathyhelminthes

dengan ciri-ciri tubuh tidak bersegmen, umumnya hermaprodit, reproduksi ovipar

(berbiak dalam larva), infestasi terutama pada stadium larva yang masuk lewat

mulut sampai usus, semua organ dikelilingi oleh sel-sel parenkim, dan

mempunyai mulut penghisap atau sucker. Cacing dari kelas Trematoda yang

menyerang saluran pencernaan ternak adalah Paramphistomum sp. (cacing

parang).

a. Morfologi Paramphistomum sp.

Paramphistomum sp. merupakan cacing trematoda yang tebal berbeda dari cacing

trematoda biasanya yang berbentuk pipih, seperti Fasciola sp. Eurythrema sp. dll.

Cacing ini mempunyai basil isap di bagian perut (ventral sucker) yang disebut

asetabulum, dan di bagian mulut ada basil isap mulut yang kecil (oral sucker)

(Soulsby,1965). Subronto (2004) menyatakan bahwa secara umum bentuk tubuh

cacing ini ditutupi oleh papilla, tidak sama dengan bentuk daun yang khas dari

cacing daun lainnya, kebanyakan tubuhnya bulat dan lebih mirip buah pir, dengan

lubang di puncaknya.

Cacing ini berotot dan bertubuh tebal, menyerupai bentuk kerucut, dengan satu

penghisap mengelilingi mulut dan yang lainnya pada usus posterior tubuh

(Levine, 1994). Soulsby (1965), menambahkan bahwa ada saluran pencernaan
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yang sederhana dan juga testis yang bergelambir terletak sedikit di bagian

anterior ovarium.

Levine (1994) menyatakan bahwa sebagian besar cacing ini terdapat pada

ruminansia dan mempunyai panjang sekitar 10--12 mm dan lebar 2--4 mm.

Menurut Soulsby (1965), ukuran telur panjangnya 113--175 mikron dan lebar 73--

100 mikron dan berwarna sedikit kuning muda transparan.

b. Siklus Hidup Paramphistomum sp.

Ternak ruminansia yang terinfestasi oleh parasit cacing ini biasanya memakan

rumput yang terdapat metaserkaria. Metaserkaria masuk ke dalam saluran

pencernaan, di usus halus akan berkembang menjadi cacing muda dan dapat

menimbulkan kerusakan pada mukosa usus karena gigitan sebelumnya. Cacing

muda menembus mukosa sampai ke dalam dan bisa menimbulkan pengerutan,

nekrose, erosi dan hemoragik pada mukosa. Akibatnya dapat timbul radang akut

pada usus dan abomasum. Cacing muda kemudian berkembang cepat, lalu menuju

permukaan mukosa dan bermigrasi ke rumen kira-kira dalam jangka satu bulan

setelah infestasi (Horak dan Clark, 1963). Cacing berkembang di dalam rumen

menjadi dewasa dan menggigit mukosa rumen dan dapat bertahan hidup lama.

Cacing dewasa kemudian bertelur kira-kira 75 butir telur/ekor/hari (Horak, 1967).

Telur keluar melalui tinja dan terjatuh di tempat yang basah dan lembab.

Mirasidia di dalam telur berkembang cepat dan keluar dari telur kemudian

berenang mencari siput yang cocok sebagai inang antara (Boray, 1969). Menurut

Soulsby (1965), ada dua famili siput yang bertindak sebagai inang perantara dari

parasit cacing ini, yaitu Planorbidae dan Lymneaeidae. Di Indonesia telah
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ditemukan siput sebagai inang perantara cacing Paramphistomum (Gygantocotyl)

explanatum yaitu Gyraulus convexiusculus dari famili Planorbidae).

Mirasidium berkembang di dalam tubuh siput menjadi ookista kemudian menjadi

redia, dan menjadi serkaria selama kira-kira 4--10 minggu. Serkaria keluar dari

tubuh siput dan berkembang menjadi metaserkaria dengan melepaskan ekornya.

Metaserkaria ini akan menempel pada daun dan rerumputan, menunggu untuk

ikut termakan ternak ruminansia (Boray, 1969).

Siklus hidup dari parasit cacing ini bergantung pada lingkungan yang cocok,

terutama kelembapan yang tinggi dan temperatur yang memadai (±27°C). Kondisi

tersebut diperlukan untuk berkembangnya fase mirasidium sampai metaserkaria

dari Paramphistomum sp. dan juga untuk berkembangnya siput yang digunakan

sebagai inang antara. Tanpa siput sebagai inang antara, tentu saja parasit cacing

tidak bisa hidup dan berkembang biak (Boray, 1969).

c. Gejala Klinis Paramphistomum sp.

Ternak ruminansia yang terserang oleh parasit cacing ini terlihat kurang nafsu

makan, mencret, kadang-kadang pada infestasi yang berat, cacing dewasa bisa

keluar bersama-sama dengan tinja (Soulsby, 1965).

d. Patogenesis Paramphistomum sp.

Patogenesis yang terjadi yakni: stadium infektif yang termakan hospes akan

mengakibatkan terjadinya erosi pada mukosa duodenum; pada infestasi ringan

yang terjadi adalah enteritis yang ditandai dengan adanya oedema, hemorraghi;

dan dalam nekropsi ditemukan cacing muda dalam mukosa duodenum atau di
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jejunum maupun abomasum, sedangkan cacing dewasa akan berada di dinding

rumen maupun retikulum. Perubahan patologi yang terjadi yaitu keradangan

katharalis meluas dan hemorhagi dari duodenum dan jejunum serta kerusakan

kelenjar intestinal, degenerasi lymphenodes dan organ intestinal, terjadi anemia,

hypoproteinemia, oedema, dan emasiasi (Radostits dkk., 2000).

e. Diagnosis Paramphistomum sp.

Ternak ruminansia yang terserang oleh parasit cacing ini terlihat kurang nafsu

makan dan mencret. Cacing dewasa pada infestasi yang berat dapat keluar

bersama-sama dengan tinja. Diagnosa juga bisa dilakukan dengan pemeriksaan

tinja dari hewan penderita dan akan ditemukan telur cacing yang berwarna kuning

muda (Soulsby, 1965).

F. Cacing Cestoda

Cacing cestoda termasuk dalam filum platyhelminthes. Cacing ini mempunyai

ciri-ciri tubuh bersegmen, mempunyai scolex (kepala), colum (leher), proglotida

(telur berembrio), hermaprodit, reproduksi ovipar, kadang-kadang berbiak dalam

bentuk larva, dan infestasi umumnya oleh larva dalam kista. Cestoda memerlukan

inang perantara untuk mencapai fase larva, yaitu tungau rumput. Jenis tungau

rumput ini membutuhkan kondisi iklim yang cocok untuk keberadaannya yaitu

antara 12--28oC dengan kelembaban antara 85-100%. Tungau akan tertelan oleh

kerbau pada saat mencari pakan di padang rumput. Telur cestoda akan

berkembang menjadi larva membutuhkan adanya suhu yang hangat dan

kelembaban yang tinggi. Kondisi suhu yang baik untuk perkembangan telur

Cestoda menjadi larva yaitu 25oC (Narsapur 1988).
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Cacing cestoda yang menginfestasi ruminansia antara lain Moniezia sp. dan

Taenia sp. Taeniasaginata yang disebut juga dengan cacing tanpa senjata karena

scolexnya tidak mempunyai kait memiliki ukurannya lebih panjang daripada

Taenia solium, biasanya sekitar 5--10 m dan hidup di usus halus (Arifin dan

Soedharmono, 1982).

Bowman (2014) menyatakan bahwa Moniezia sp. memiliki skoleks polos dengan

empat penghisap berukuran besar dan segmen yang sangat lebar, dengan organ

genital bilateral. Moniezia sp. ditemukan di dalam usus halus sapi, domba, dan

kambing (Moniezia benedeni, Moniezia expansa, dan Moniezia caprae).

Siklus hidup Moniezia sp. membutuhkan inang antara, seperti cacing pita pada

umumnya. Tungau merupakan inang antara pertama yang hidup bebas di hijauan

dan rumput. Telur yang keluar melalui kotoran ternak akan termakan oleh tungau.

Telur kemudian menetas dan larva bermigrasi ke dalam rongga tubuh tungau

dimana akan berkembang menjadi cysticercoid. Ketika tungau tertelan oleh

domba, mereka berkembang menjadi dewasa. Fase ketika telur tertelan hingga

produksi telur pada ternak memakan waktu sekitar 6 minggu. Cacing pita dewasa

hanya bertahan hidup sekitar 3 bulan. Infestasi biasanya lebih buruk di musim

panas tetapi cysticeroid dapat bertahan pada musim dingin dalam tubuh tungau

(Menzies, 2010).

G. Anthelmintik

Pengendalian parasit saluran pencernaan tergantung pada frekuensi pemberian

obat cacing (anthelmintik) secara rutin dan teratur. Pemakaian anthelmintik yang
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salah dalam pengendalian parasit cacing dapat menyebabkan parasit yang resisten

terhadap anthelmintik (Jackson and Coop, 2000). Pfukenyi dkk. (2007) yang

menyatakan bahwa efektivitas pemberian anthelmintika sangat dipengaruhi oleh

ketepatan dosis, spektrum anthelmintik, dan cara pemberiannya

Kebanyakan antelmintika efektif terhadap satu macam cacing, sehingga

diperlukan diagnosis tepat sebelum menggunakan obat tertentu. Kebanyakan

antelmintika diberikan secara oral, pada saat makan atau sesudah makan. Salah

satu antelmintika yang sering digunakan adalah dari golongan benzimedazole

yang terdiri dari albendazole, thiabendazole, fenbendazole, mebendazole,

oxfendazole, oxibendazole, parbendazole (Gunawan, 2009).

Albendazole merupakan antelmintika dengan spektrum yang sangat luas,

termasuk golongan benzimidazole. Secara farmakologi benzimidazole bekerja

menghambat mitochondrial fumurate reductase, pelepasan posporilisasi dan

mengikat β-tubulin, sehingga menghambat kerja polimerisasi. Pada parasit cacing

albendazole dan metabolitnya bekerja dengan jalan menghambat sintesis

mikrotubulus, dengan demikian mengurangi pengambilan glukosa secara

irreversible, mengakibatkan cacing lumpuh (Katzung dan Bertram, 2004).

Pemberian albendazole diharapkan mampu mencegah dan mengendalikan

populasi cacing nematoda, karena albendazole sangat efektif melawan beberapa

spesies cacing nematoda gastrointestinal, baik telur, larva, maupun cacingn

dewasa. Pemberian obat ini akan menyebabkan degenerasi pada sel intestin cacing

sehingga penyerapan makanan untuk cacing menjadi terganggu dan lama

kelamaan cacing akan lemas kemudian mati (Muhibullah, 2001).
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Infestasi ternak dengan cacing gastrointestinal sebagian besar merupakan infestasi

campuran , terutama pada ruminansia (sapi, domba, kambing) dan kuda. Ini

berarti bahwa beberapa spesies cacing menginfestasi secara bersamaan semua

hewan dalam kawanan atau harta benda. Infestasi campuran semacam itu

mempersulit tindakan pencegahan. Pencegahan sering didasarkan pada siklus

hidup cacing, perilaku dan kelangsungan hidup mereka dari tuan rumah, dan lain-

lain. Bila beberapa spesies terlibat, yang terbaik terhadap satu spesies mungkin

menguntungkan spesies lain.

Menurut Junquera (2015), infestasi campuran membuat kontrol kimiawi dengan

anthelmintik lebih sulit. Sebagai contoh, beberapa spesies cacing dapat

dikendalikan pada dosis tertentu dari obat antelmintik, namun spesies lain

mungkin memerlukan dosis yang lebih tinggi atau beberapa spesies mungkin

sudah toleran atau bahkan tahan terhadap beberapa antelmintik, yang lainnya

tidak, dan lain-lain. Permasalahan resistensi anthelmintik ini terus meningkat pada

domba dan kambing di banyak Negara.



III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Juli--Agustus 2017 di Kecamatan Gedong

Tataan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung.

B. Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari sampel feses kambing PE

segar (baru didefekasikan), NaCl jenuh, dan methylene blue 1%. Alat-alat yang

digunakan dalam penelitian ini adalah kotak pendingin, plastik penampung feses,

kuisioner, alat tulis, sarung tangan, timbangan analitik, beaker glass, saringan 100

mesh, tabung kerucut, cawan petri, slide glass, mikroskop, pipet, Mc. Master

Plate, dan stopwatch.

C. Metode Penelitian

1. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini adalah

a. mengetahui jumlah populasi kambing PE di Kelompok Tani Kecamatan

Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung untuk menentukan

sampel;

b. mewawancara peternak untuk memperoleh data pemeliharaan kambing PE;
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c. mengambil sampel feses segar kambing PE;

d. membawa sampel feses ke Laboratorium Balai Veteriner Lampung;

e. melakukan uji Mc. Master dan Sedimentasi feses kambing PE;

f. menyajikan data dalam bentuk tabulasi;

g. menganalisis data secara deskriptif.

2. Prosedur penentuan jumlah sampel feses

Penelitian ini menggunakan metode survei.  Penyamplingan pada ternak

dilakukan dengan cara metode proporsional. Penentuan jumlah sampel feses

kambing PE yang akan diambil dihitung berdasarkan rumus :

N = 4PQ/L2 (Marthin dkk., 1987)

Keterangan :

N = besaran sampel yang diinginkan

P = asumsi prevalensi cacing dilokasi penelitian

Q = (1-P)

L = galat yang diinginkan

Populasi kambing PE yang ada di Kelompok Tani Kecamatan Gedong Tataan

sebanyak 221 ekor. Kepemilikan rata-rata 7 ekor ternak yang memenuhi kriteria

sebagai sampel dengan tingkat prevalensi cacing 28 % (Balai Veteriner Bandar

Lampung, 2016). Berdasarkan taraf kepercayaan 95% dan galat yang diinginkan

5%.

Besaran sampel yang diinginkan (n)

N = 4PQ/L2
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= 4 (0,28)(0,72)/(0,05)2

= 323

Indeks ternak (ekor/kelompok tani)   = 323/30

= 11 ekor

Jumlah sampel peternak pada masing-masing kelompok tani dipilih secara

proporsional berdasarkan populasi kambing PE. Setiap 14 ekor kambing diwakili

1 peternak secara acak. Penentuan jumlah sampel ternak yang diharapkan, yaitu

jumlah sampel peternak dikalikan dengan rata-rata jumlah ternak yang dipelihara

peternak.

Tabel 1. Sampel kambing PE yang diharapkan di Kecamatan Gedong Tataan

No Kelompok
Tani

Populasi
kambing
PE (ekor)

Jumlah
Anggota

Populasi
Proporsional
peternak
(orang)

Rata-rata
jumlah
ternak
yang
dipelihara
peternak
(ekor)

Sampel
kambing
yang
diharapkan
(ekor)

Sampel
yang
didapatkan

1. Margarini
VI

71 7 5 7 35 32

2. KWT
Sekar
Mawar

36 15 3 7 21 11

3. Sehati Jaya 114 8 8 7 56 34

Jumlah 221 30 112 77

3. Prosedur pengambilan sampel feses

a. Sampel feses segar diambil langsung dari rektal kambing menggunakan tangan

dengan memakai sarung tangan plastik;

b. Memasukkan sampel feses ke dalam plastik penampung feses;

c. Memberikan kode pada plastik penampung feses;
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d. Memasukkan plastik penampung feses yang telah diberi kode ke dalam kotak

pendingin.

e. Feses yang telah diperoleh dikirim ke Laboratorium Balai Veteriner Lampung

dalam bentuk segar untuk dilakukan pemeriksaan dengan metode Mc. Master

dan sedimentasi.

4. Prosedur pemeriksaan sampel feses

Pemeriksaan sampel feses dilakukan dengan menggunakan dua metode pengujian

yaitu :

a. Uji Laboratorium Metode Mc. Master

Uji E.P.G (Egg Per Gram) Mc. Master adalah uji kuantitatif untuk menghitung

banyaknya telur cacing per gram tinja. Metode uji E.P.G Mc. Master merupakan

uji pengapungan yang prinsipnya bahwa telur cacing akan mengapung di dalam

pelarut yang mempunyai berat jenis lebih besar dari satu. Prosedur kerja metode

Mc.Master adalah

1. menimbang 2 gram feses, lalu menambahkan larutan NaCl jenuh atau gula

jenuh sebanyak 28 ml, lalu mengaduk rata dalam beaker glass hingga

homogen;

2. menyaring menggunakan saringan 100 mesh, menampung filtrat dalam

beaker glass lain;

3. mengaduk kembali sisa tinja yang masih ada di dalam saringan dengan

larutan NaCl jenuh sebanyak 30 ml dan tetap menampung filtratnya dalam

beaker glass yang sama;
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4. mencampurkan filtrat tersebut dengan menggoyangkan beaker glass yang

sama;

5. Mengambil filtrat menggunakan pipet kemudian memasukkan ke dalam Mc.

Master Plate sampai penuh;

6. mendiamkan selama 4--5 menit;

7. menghitung jumlah telur yang ada di dalam kotak-kotak Mc. Master di bawah

mikroskop dengan pembesaran 100 kali (Balai Veteriner, 2014).

b. Uji Laboratorium Metode Sedimentasi

Uji Sedimentasi adalah uji kualitatif dengan menemukan telur cacing pada

pemeriksaan mikroskopik sampel feses. Prosedur kerja metode Sedimentasi

adalah

1. menimbang 3 gram sampel feses lalu memasukkan ke dalam beaker glass

100 ml;

2. menambahkan air hingga 50 ml, mengaduk dengan pengaduk hingga feses

hancur (homogen);

3. menyaring suspensi dengan saringan 100 mesh dan memasukkan ke dalam

tabung kerucut lalu menambahkan air hingga penuh;

4. mendiamkan selama 5 menit, kemudian cairan bagian atas dibuang dan

menyisakan filtrat ± 10 ml;

5. menambahkan air pada filtrat dalam tabung kerucut hingga penuh dan

mendiamkan selama 5 menit kemudian membuang lagi cairan bagian atas dan

menyisakan 5 ml;
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6. menuangkan filtrat ke dalam cawan petri/slide glass khusus dan

menambahkan setetes Methylene Blue 1%, selanjutnya memeriksa di bawah

mikroskop dengan pembesaran 100 kali (Balai Veteriner, 2014).



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1. Prevalensi cacing saluran pencernaan pada Kambing PE yang dipelihara

kelompok tani di Kecamatan Gedung Tataan sebesar 85,71%. Prevalensi tertinggi

terdapat pada kambing PE yang dipelihara Kelompok Tani Sehati Jaya dengan

nilai sebesar 88,24%, sedangkan prevalensi terendah terdapat pada kambing PE

yang dipelihara KWT Sekar Mawar yaitu sebesar 72,73%.

2. Jenis cacing yang ditemukan pada Kambing PE yang dipelihara kelompok tani di

Kecamatan Gedung Tataan berasal dari kelas Nematoda (Strongyloides sp.

sebesar 54,55%; Haemonchus sp. sebesar 43,42%; Trichostrongylus sp. sebesar

31,17%; Oesophagostomum sp. sebesar 22,08%; Syngamus sp. sebesar 9,21%;

Bunostomum sp. sebesar 7,89%; Ostertagia sp. sebesar 7,89%; Trichuris sp.

sebesar 5,26%;Mecistocirrus sp. sebesar 2,63%;Capilaria sp. sebesar 1,32%);

kelas Cestoda (Moniezia sp. sebesar 14,47%); dan kelas Trematoda

(Paramphistomum sp. sebesar 1,32%.).
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B. Saran

1. Peternak harus menjaga kebersihan kandang dan lingkungan sekitar kandang serta

memberikan obat cacing secara rutin pada ternak minimal 3 bulan sekali agar

dapat mengurangi tingkat infestasi cacing.
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